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ABSTRACT 
Some stations little prepare the seating facilities to wait for the elderly passengers train. The elderly 
devided into three categories of age, that each with a different physical health condition; and The elderly is 
a lower physical strength than the productive. There should be a study and design to make it, so that the 
elderly passengers feel comfortable if the train has not arrived in more than 10 minutes and feel safe on him 
luggage. Seating for the elderly is not designed to be a single chair, because the elderly are not traveling 
alone but always together with his family. The design approach focuses on ergonomic passengers, it taken 
from the passenger's behavior, prioritizing the comfort and safety of passengers and him luggage. The 
design study was conducted by qualitative and quantitative methods (mixed methods). Excavation of data 
through direct observation to several stations and literature review of elderly and him ergonomics. SWOT 
analysis and competitive analysis are used, where the results of the analysis obtained synthesis that will be 
made into the initial design. The design concept on this product is Comfortable Design. Seats are designed 
to meet the needs of the elderly, both in size, function, shape, and color. Product placement in train station 
waiting room, then product coloring based on identity of PT.KAI (Kereta Api Indonesia). The colors on the 
PT.KAI identity will be selected based on the passenger comfort analysis. 
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ABSTRAK 
Beberapa stasiun kurang memberikan fasilitas tempat duduk untuk menunggu kereta bagi penumpang lanjut 
usia. Orang lanjut usia terbagi dalam tiga kategori umur, dimana masing-masing memiliki keadaan 
kesehatan fisik yang berbeda dan tingkat kekuatan fisiknya lebih rendah dari usia produktif. Perlu ada kajian 
dan desain untuk membuat tempat duduk itu, agar penumpang lanjut usia merasa nyaman apabila keretanya 
belum tiba dalam waktu lebih dari 10 menit dan merasa aman pada barang bawaannya. Tempat duduk bagi 
lanjut usia ini tidak didesain menjadi single chair, karena lanjut usia tidak bepergian sendirian tetapi selalu 
bersama dengan keluarganya.  Pendekatan desain berfokus pada ergonomik penumpang yang diambil dari 
tingkah laku penumpang tersebut, dengan mengutamakan kenyamanan dan keamanan penumpang dan 
barang bawaan. Kajian desain dilakukan dengan metode kualitatif dan kuantitatif (metode campuran). 
Penggalian data melalui pengamatan langsung ke beberapa stasiun dan telaah pustaka tentang lanjut usia 
dan ergonominya.  Digunakan analisis SWOT dan analisis kompetitif, dimana dari hasil analisis didapatkan 
sintesa yang akan dibuat menjadi desain awal. Konsep desain pada produk ini adalah Comfortable Design. 
Tempat duduk didesain sesuai kebutuhan lanjut usia, baik ukuran, fungsi, bentuk, dan warna. Penempatan 
produk di ruang tunggu stasiun kereta, maka pewarnaan produk berdasarkan pada identitas dari PT.KAI 
(Kereta Api Indonesia). Warna pada identitas PT.KAI akan dipilih berdasarkan analisis kenyamanan 
penumpang tersebut.   
Kata Kunci : Ergonomi, Lanjut Usia, Tempat Duduk 
 
PENDAHULUAN 
Spot tempat tunggu di stasiun yang dikelola oleh PT.KAI, berfungsi sebagai tempat 
istirahat penumpang yang ingin menanti kereta, karena kereta selalu memiliki jadwal 
keberangkatan dan kedatangan yang terjadwal pasti. Tempat tunggu di stasiun dibagi menjadi 2  
zona atau lebih, tetapi paling sering 3 zona dan biasanya berada di stasiun besar. Stasiun besar 
umumnya berada di ibukota propinsi dan beberapa kota kabupaten yang ramai penduduknya. 
Mayoritas penumpang kereta berdatangan ke stasiun 30 - 60 menit sebelum jadwal kedatangan 
kereta.  
Menurut Perpu RI no.74 tahun 2014 tentang angkutan jalan, bahwa penumpang lansia 
termasuk dalam penumpang prioritas, dimana perlu disediakan fasilitas pelayanan khusus bagi 
penumpang tersebut, salah satunya adalah tempat duduk. Tempat duduk khusus penumpang 
lansia masih kurang atau tidak tersedia pada stasiun kereta, contohnya di stasiun Gubeng, dimana 
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terdapat orang tua/lansia yang duduk di lantai demi menanti kereta yang akan mengantar ke 
tempat tujuan. Perlu perhatian terhadap penumpang lansia karena faktor kesehatan dan 
penurunan ketahanan tubuh dalam menunggu datangnya kereta. Suasana ramai, lalu-lalang 
penumpang, ketidaknyamanan dalam membawa barang bawaan, bisa mempengaruhi 
kesehatannya, maka kenyamanan tempat duduk pada ruang tunggu merupakan salah satu 
pemberian fasilitas khusus pada penumpang lansia tersebut.  
 Beberapa permasalahan desain untuk tempat duduk lansia antara lain, kenyamanan 
yang memadai saat duduk lebih dari 5 menit, kenyamanan pada saat akan duduk dan akan 
meninggalkan tempat duduk, keamanan lansia beserta pendampingnya yang tidak lansia, 
keamanan semua barang bawaan, dan pewarnaan produk agar sesuai dengan ciri khas PT.KAI 
tetapi masih memberikan kenyamanan bagi penumpang. Permasalahan tersebut perlu 
diselesaikan melalui kajian tentang ergonomi dan tingkah laku penumpang lansia, dimana produk 
yang dihasilkan tetap harus mempunyai nilai ekonomis tinggi karena merupakan fasilitas umum.  
Menurut WHO (World Health Organization), dikutip oleh Badrussalih (2008) dan 
ditulis kembali oleh Vedma bahwa lansia terbagi menjadi 3 berdasarkan umur, yaitu lanjut usia 
(eldely) 60-70 tahun, lanjut usia tua (old eldely) 75 -90 tahun, dan sangat tua (very old) diatas 90 
tahun. Penumpang lansia yang menaiki kereta mayoritas berumur 60-70 tahun. Seorang lansia 
akan mengalami perubahan biologis, fisik, kejiwaan dan sosial; maka apabila penumpang 
tersebut menunggu lebih dari 10 menit akan sangat berpengaruh pada keadaannya tersebut. 
Diharapkan dengan desain kursi yang nyaman dan aman dapat mengurangi penurunan ketahanan 
dan kejiwaan seorang lansia.  
Duduk memerlukan lebih sedikit energi dari pada berdiri, karena hal itu dapat 
mengurangi banyaknya beban otot statis pada kaki. Namun sikap duduk yang keliru akan 
menyebabkan masalah-masalah punggung apalagi pada penumpang lanjut usia. Dari desain 
tempat duduk ini, PT.KAI sebagai pengelola stasiun di Indonesia dapat mewujudkan pemberian 
fasilitas khusus pada penumpang-penumpang prioritas, khususnya lanjut usia. Kajian tentang 
tingkah laku lanjut usia sebagai penumpang kereta bisa menjadi acuan untuk penelitian lain yang 
konsumennya adalah lanjut usia. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Penumpang Lanjut Usia 
Proses penuaan yang dialami lansia akan diikuti dengan kemunduran fisik dan mental .... 
Keberadaan lansia sering di persepsikan secara negatif sebagai beban keluarga dan masyarakat 
sekitarnya terutama karena melihat lansia yang jompo amat tergantung dan sakit-sakitan. 
Persepsi ini tidak selamanya benar, karena banya dijumpai lanjut usia lebih dari 60 tahun yang 
masih dapat berperan aktif dalam keluarga dan masyarakat sekitarnya. (Atun, 2010: v-x) 
Pada tahun 2001 diperkirakan angka ketergantungan penduduk usia lanjut sekitar 4,0. 
Artinya, setiap satu orang penduduk di atas 60 tahun akan ditanggung oleh empat orang 
penduduk usia produktif. Semakin bertambah umur semakin berkurang fungsi-fungsi organ 
tubuh. Hal ini dapat kita lihat dari perbandingan struktur dan fungsi organ antara manusia yang 
berumur 70 tahun dengan mereka yang berumur 30 tahun, yaitu berat otak pada lansia 56%, 
aliran darah ke otak 80%, cardiac output 70%, jumlah glomerulus 56%, glomelural filtration rate 
69%, asupan O2 selama olahraga 40%, jumlah dari axon  pada saraf spinal 63%, kecepatan 
pengantar inpuls saraf 90%, dan berat badan 88%. (Sunaryo, 2016:36) 
Menurut The National Old People’s Welfare Council, dalam Atun M (2010) 
menyebutkan bahwa penyakit gangguan umum pada lanjut usia ada 12 macam, yaitu depresi 
mental, gangguan pendengaran, bronkitis kronik, gangguan pada tungkai, sikap berjalan, 
gangguan pada koksa/ sendi panggul, anemia, dimensia, gangguan penglihatan, ansietas/cemas, 
decompensation kordis, gangguan metabolisme seperti DM, osteomalasia, hipotiroidisme, dan 
gangguan defekasi. 
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Sedangkan di Indonesia, menurut undang-undang no. 13 Tahun 1998, tentang lansia, 
menyebutkan bahwa penyakit ganguan umum pada lansia, adalah penyakit saluran pernapasan, 
kardiovaskuler, penyakit pencernaan makanan, urogenital, penyakit metabolik/endokrin, penyakit 
pada persendian dan tulang, penyakit karena keganasan serta faktor-faktor luar yang 
mempercepat timbulnya penyakit, antara lain : makanan, kebiasaan hidup yang salah, infeksi, 
trauma. (Sunaryo, 2016 : 254-278) 
Kebutuhan akan fasilitas kesehatan sangat berarti bagi penumpang lansia, dimana 
tingkat kesehatannya terkadang sangat prima, terkadang tiba-tiba menurun (tidak sehat).  
Diharapkan semua penumpang kereta dalam kondisi sehat, maka pada tiket kereta tertera 
penukaran tiket bisa dilakukan maksimal 30 menit sebelum jadwal kereta berangkat, apabila ada 
penundaan keberangkatan. Begitu pula apabila ada penumpang kereta yang turun dari kereta 
dalam kondisi tidak sehat, penumpang tersebut dilarang melanjutkan keberangkatannya dan 
beristirahat beberapa saat untuk memulihkan kesehatannya.   
 
Tempat Duduk Penumpang Lanjut Usia 
Stasiun merupakan terminal akhir dan awal atau pemberhentian sementara perjalanan 
kereta api, maka waktu tunggu penumpang di Zona 2 selama 30 menit sampai 4 jam.  
Diperkirakan penggunaan produk maksimal 3 jam, artinya rata-rata penumpang lansia duduk 
maksimal 3 jam, karena ketahanan fisik penumpang lansia pada saat duduk tidak lama. 
Bagian-bagian kursi menurut Eko Nurmianto (2005:113-114), pada dasarnya terdapat 
empat bagian utama sebuah kursi, yaitu kaki, dudukan, sandaran, dan sepatu. Kaki dan dudukan 
merupakan bagian utama pembentuk sebuah kursi. Sementara sandaran dan sepatu bersifat 
optional. Sikap duduk yang salah akan menderita pada bagian punggung. Tekanan pada bagian 
tulang belakang akan meningkat pada saat duduk, dibandingkan pada saat berdiri ataupun 
berbaring. Jika diasumsikan tekanan tersebut sekitar 100% ; maka cara duduk yang tegang dan 
kaku (erect posture)  dapat menyebabkan tekanan tersebut mencapai 140% dan cara duduk yang 
dilakukan dengan membungkuk kedepan menyebabkan tekanan tersebut sampai 190%. Sikap 
duduk yang tegang lebih banyak memerlukan aktivitas otot atau urat saraf belakang dari pada 
sikap duduk yang condong kedepan. Kenaikan tekanan tersebut dapat menigkat dari suatu 
perubahan dalam lekukan tulang belakang yang terjadi pada saat duduk. Suatu keletihan pada 
pinggul sekitar 90̊ tidak dapat dicapai hanya dengan rotasi dari tulang belakang pada sambungan 
paha (persendian tulang paha). (Nurmianto, 2005:113-114) 
Bentuk klasik Kursi majemuk (multi-seater) chair tak jauh berbeda dengan bentuk klasik 
single chair, dengan empat kaki dan disertai sandaran punggung serta sandaran tangan. Namun, 
inovasi multi-seater chair tidaklah sepesat single chair. Salah satu inovasi yang paling umum 
adalah pengunaan busa pada sebagian kecil sandaran punggung dan sandaran tangan. Setelah itu, 
muncullah inovasi penggunaan busa yang menyelimuti sebagian besar kursi yang hingga saat ini 
disebut sebagai sofa. Multi-seter chair umumnya digunakan sebagai tempat duduk di ruang tamu 
dan ruang keluarga. (Yunus, 2014:106) 
Sistem pada tempat duduk, Build in adalah suatu sistem konstruksi furnitur yang 
memanfaatkan bangunan rumah atau gedung sebagai bidang penguat konstruksi. Konstruksi 
furnitur menempel pada dinding yang khusus dibangun untuk penempatan furnitur. Dan knock 
up, yaitu konstruksi furnitur menggunakan sistem sambungan konstruksi mati (Fixed 
Construction). Seluruh sambungan tergabung secara permanen oleh bahan lem, paku, atau 
bahkan tertanam dalam konstruksi bangunan. ... (Antokirosuke, 2011) 
 Studi kasus dilakukan di Stasiun Gubeng Surabaya (SGU) yang berada di alamat Jl. 
Gubeng masjid no.1, Pacarkeling, Surabaya Pusat 60131. Stasiun Gubeng memiliki 2 tipe stasiun 
yang berbeda yaitu Gubeng Lama yang memiliki desain bangunan yang masih mempertahankan 
desain surabaya tempo dulu dan Gubeng Baru yang memiliki desain bangunan dan penataan 
stasiun yang tergolong modern. Fasilitas tempat duduk di stasiun Gubeng Lama dan Baru 
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memiliki sekitar ±800 kursi tunggu yang nyaman, tetapi belum ada kursi yang di khususkan 
untuk penumpang lansia. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. a) Ruang Tunggu Dalam di Stasiun Gubeng Baru, B) Ruang Tunggu Dalam di Stasiun 
Gubeng Lama, C) Pembagian Zona Ruang Tunggu di Stasiun Gubeng Baru dan Lama Surabaya  
 (Sumber : Agus Hassan Reyhan, 18 Oktober 2016) 
 
Karakterteristik fisik tubuh manusia, berupa ukuran, bentuk dan kekuatan serta 
penerapan dari data untuk penanganan masalah desain tempat duduk tersebut digunakan 
antropometri masyarakat Indonesia. 
 
Tabel 1. Antropometri masyarakat Indonesia yang didapat dari interpolasi masyarakat 
British dan Hongkong (Pheasant, 1986) terhadap masyarakat Indonesia (Suma’nur, 1989) serta 
istilah dimensionalnya dari (Nurmianto, 1991). Di dalam buku nurmianto (2005:63). 
NO DIMENSI TUBUH 
PRIA WANITA 
5% X 95% S.D 5% X 95% S.D 
1 Tinggi badan pada posisi duduk 809 864 919 33 775 834 893 36 
2 Tinggi mata pada posisi duduk 694 749 804 33 666 721 776 33 
3 Tinggi bahu pada posisi duduk 523 572 621 30 501 550 599 30 
4 Tinggi siku pada posisi duduk 181 231 2828 31 175 229 283 33 
5 Tebal paha 117 140 163 14 115 140 165 15 
6 Jarak dari pantat ke perut 500 545 590 27 488 537 586 30 
7 Jarak dari lipat lutut(popliteal) ke pantat 405 450 495 27 488 537 586 30 
8 Tinggi lutut 448 496 544 29 428 472 516 27 
9 Tinggi lipat lutut (popliteal) 361 403 445 26 337 382 428 28 
10 Lebar bahu 382 424 466 26 342 385 428 28 
11 Lebar pangul 291 330 371 24 298 345 392 29 
12 Tinggi Siku 932 1.003 1.074 43 886 957 1.028 43 
13 Jarak dari siku ke ujung jari 405 439 473 21 374 409 287 34 
 
METODE 
Penelitian menggunakan metode campuran (mix methods), menerapkan aspek-aspek dari 
metode kuantitatif dan metode kualitatif. Metode kuantitatif menggunakan survei sebagai metode 
pengumpulan data antara lain : observasi lokasi dan kegiatan di dalam stasiun tepatnya di stasiun 
Gubeng. Metode kualitatif mengandalkan data yang berupa gambar dan teks di saat tertentu dan 
didapat dari studi kasus di stasiun Gubeng Surabaya dan stasiun Madiun. Pengumpulan data 
dengan survey juga memberikan pertanyaan kepada komunitas yang berhubungan dengan kereta 
api dan penumpang lanjut usia. Observasi meliputi, pengamatan terhadap kegiatan penumpang 
yang menunggu kereta di dalam stasiun dan meneliti kompetitor tempat duduk lain di dua stasiun 
tersebut, wawancara kepada beberapa Lansia, akan kebutuhan aktivitas menunggu mereka. 
a) b
c) 
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Analisis SWOT untuk menganalisa produk kursi tunggu yang ada di dua stasiun itu dan 
di pasaran; tentang kelebihan, kekurangan, peluang, dan ancamannya. Pemilihan material yang 
memungkinkan dipakai di tempat duduk dan menelaah kelebihan masing-masing material di 
setiap bagian-bagian tempat duduk, sehingga memungkinkan adanya material tambahan yang 
berhubungan dengan kenyamanan pada produk yang memungkinkan bisa dipakai lanjut usia. 
Untuk mencapai ukuran produk yang mendekati kebenaran akan kebutuhan lanjut usia 
diperlukan analisis antropometri berisi data standart dan perhitungan sampel-sampel data tempat 
duduk yang bisa dipakai penumpang lanjut usia.  
Analisis penempatan bagian-bagian tempat duduk dan jenis material ditentukan dari 
berat beban dan perlakuan produk. Analisis Kompetitor diperlukan untuk mengetahui kelebihan 
dan kekurangan produk yang telah ada, sehingga kelebihan produk yang sudah ada dapat 
dijadikan acuan untuk material produk tempat duduk nantinya. 
Penentuan warna diperlukan produk agar bisa membedakan dengan tempat duduk yang 
lain dan penumpang dapat dengan mudah mengetahui fungsi produk itu khusus untuk 
penumpang lanjut usia. Warna-warna produk disesuaikan dengan logo dan ciri khas produk-
produk PT KAI selaku pengelola stasiun kereta dimana tempat produk ini nanti digunakan. 
Model yang dipakai pada tahap analisis, yaitu : Matriks faktor strategi eksternal, Matriks 
faktor strategi internal, Matriks profil kompetitif 
Digunakan juga analisis SWOT dan analisis kompetitif, dimana dari hasil analisis didapatkan 
sintesa yang akan dibuat menjadi desain awal.  
Perhitungan bobot dan rating mengunakan dua cara, yaitu: 
1. Mengunakan FGD (Focus group Discussion). Masing-masing peserta menilai bobot dan 
rating untuk masing-masing indikator. 
2. Mengunakan kuesioner. Masing-masing responden memberikan penilaian dari 1 = tidak 
penting, sampai 5 = sangat penting 
Pengunaan kuisioner, perlu diidentifikasi indikator-indikator yang ingin ditanyakan 
dalam kuisioner SWOT. Cara mengidentifikasi indikator SWOT adalah dengan menggunakan 
kajian literatur, wawancara atau riset eksploratif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil dari analisa didapatkan, sebagai berikut : kerangka tempat duduk berwarna putih, 
karena warna terlihat bersih dan memberikan kesan steril. Kerangka bermaterial besi, dimana 
lebih kuat sebagai dudukan. Kerangka tambahan berwarna cokelat atau netral kayu untuk  
menghindari kotor. Material kayu sebagai tambahan kerangka dan estetika dari tempat duduk. 
Kain pelapis dudukan, diberikan warna yang menunjukan identitas PT.KAI yaitu orange dan 
biru. 
Table 2. Sintesa Ergonomik Lanjut Usia 
(Sumber : Agus Hassan Reyhan, 18 Maret 2017) 
Gambar Keterangan 
 
Kemiringan sandaran 90̊ - 120̊. 
 
Memiliki sandaran kaki. 
 
Penempatan busa di sandaran punggung dan di dudukan. 
 
Menambahkan sandaran kepala kiri dan kanan. 
Seminar Nasional Sains dan Teknologi Terapan V 2017  ISBN 978-602-98569-1-0 
Institut Teknologi Adhi Tama Surabaya  
 
A-78 
a) 
 
Sandaran kaki dapat digeser karena demi kenyamanan sandaran kaki 
dimasukan saat orang akan duduk, dan saat sudah duduk sandaran kaki akan 
dikeluarkan. 
 
Sandaran tangan selain sebagai tempat tangan bersandar agar tidak capek juga 
bisa sebagai alat bantu untuk bangun dari tempat duduk dengan cara 
memegang sandaran tangan lalu menarik badan dengan tumpuan dari tangan 
yang memegang sandaran tangan. 
Sintesa kebutuhan lanjut usia saat menunggu kedatangan kereta api, antara lain : adanya 
tempat menaruh barang bawaan, tempat duduk yang tidak jauh dari pengantarnya dan Tempat 
duduk yang nyaman bagi lanjut usia dengan desain postur duduk hampir tertidur/bersandar. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 Antropometri orang saat duduk didapatkan rata-rata pada illustrasi gambar diatas dan 
desain tempat duduk harus mendekati nilai ukuran batas atas dan bawah sekitar 5 cm. Material 
tambahan untuk ergonomi adalah bantalan tempat duduk berbahan dakron karena sangat nyaman 
saat di duduki. 
 Penempatan posisi tempat duduk Lansia sebaiknya didesain dua buah tempat duduk 
karena penumpang lansia yang datang ke stasiun mayoritas berpasangan. kebutuhan ukurannya 
tidak menggangu pejalan kaki maka dari data kompetitor, tiga tempat duduk dijadikan menjadi 
dua tempat duduk dan memiliki tambahan tempat meletakkan barang. Untuk desain sandaran 
tangan ditaruh pada tengah satu dan masing-masing kiri kanan satu. Untuk penempatan barang 
bawaan ditempatkan di ujung kiri dan kanan tempat duduk karena faktor kenyamanan saat 
meletakkan dan mengambil barang dan faktor keamanannya juga. 
 Konsep “comfortable design” dalam kamus oxford online artinya bisa memberikan 
kemudahan fisik dan relaksasi (terutama pada pakaian dan perabotan). Menurut peneliti arti kata 
comfortable dalam desain ini adalah sesuatu benda atau produk yang memberikan kemudahan 
fisik atau relaksasi bagi penumpang Lansia. Berikut tabel kemudahan fisik dan relaksasi pada 
desain :  
Table 3. Konsep Kenyamanan 
(Sumber : Agus Hassan Reyhan, 18 Maret 2017) 
Gambar Keterangan 
 
BENTUK 
Produk dengan bentuk melengkung pada setiap ujung 
sisi-sisinya memberikan efek yang aman dan nyaman 
dari pada ujung sisi-sisinya tajam dan tumpul akan 
memberikan efek kaku dan tajam membuat pemakai 
produk dengan bentuk dasar yang ujungnya tajam 
tersebut tidak nyaman. 
b) 
Gambar 2. a) Antropometri dalam produk, b) Posisi Penempatan tempat duduk 
(Sumber : Agus Hassan Reyhan, 23 maret 2017) 
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POSISI DUDUK 
Posisi duduk dengan menyandar seperti tidur lebih 
membuat nyaman untuk istirahat. Berbeda dengan 
tempat duduk tegak lurus yang membuat orang yang 
sedang duduk tidak bisa istirahat dengan nyaman. 
 
WARNA 
Warna panas dan dingin juga mempengaruhi 
psikologi dalam hal kenyamanan karena warna panas 
akan membuat orang gerah dan bosan. 
 
DESAIN TEMPAT DUDUK 
Desain tempat duduk harus bersifat tidak solid karena 
desain tempat duduk yang solid akan memberikan 
kesan berat pada suatu produk berbeda dengan desain 
yang tidak soli. 
 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan Analisis dan sintesa didapatkan kriteria desain tempat duduk untuk 
penumpang kereta Lansia di stasiun, yaitu : Tempat duduk itu memudahkan penumpang lanjut 
usia pada saat akan duduk beristiraha. Dapat meletakkan barang yang dibawa dan mengawasinya. 
Dipakai khusus untuk lanjut usia atau penumpang prioritas. Tempat duduk yang memberikan 
kenyamanan dalam ukuran dan material. Memberikan nilai ekonomis tinggi meskipun itu tempat 
duduk khusus. Mudah dalam perawatannya karena memakai material anti air dan tidak mudah 
sobek. Mampu menahan beban pengguna lansia yang umumnya berbobot kurang dari 80kg. 
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